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Abstract

This research was carried out because researchers felt they had found several learning problems
in LPBA Nurul Jadid, in the form of many of them feeling bored with the existing methods and
finding it difficult to learn. The purpose of this research is to find out the increase in speaking
skills of LPBA students through the use of the Brainstorming method. This research is a case
study with a descriptive-qualitative approach, to obtain information about students' speaking
abilities through the Brainstorming method at LPBA Nurul Jadid. Collecting data for this
research by observation, interviews, and documentation. The results of this study prove that the
implementation of the Brainstorming method at LPBA is very helpful for students in improving
their speaking skills, students can understand what the other person is talking about better, speak
logically and systematically, speak clearly, precisely, fluently and confidently when speaking
because have been trained using the Brainstorming method.
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A. Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki arti sebagai bahasa yang awalnya tumbuh, berasal, dan
berkembang di negeri Timur Tengah. Di sisi lain, bahasa Arab juga termasuk bahasa persatuan
umat diseluruh dunia, khususnya agama Islam. Dalam bahasa Arab inilah Al-Qur’an kemudian
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sehingga dapat menjalankan tugasnya kepada
seluruh insan. Pada periode berikutnya bahasa arab berhasil menjadi bahasa Internasional, dan
juga bahasa Inggris yang terkenal (Shofiyani Amrini 2021). Selain itu, bahasa menjadi media

komunikasi reguler dalam pergaulan sehari-hari (Pane 2018).

Maharah al-kalam (kemampuan berbicara) merupakan unsur penting kemampuan yang
sangat diperlukan peserta didik dalam belajar bahasa Arab (Mualim Wijaya, Umar Manshur,
and Nurul Latifah 2022). Keterampilan berbicara ialah keterampilan mengungkapkan bunyi —
bunyi artikulasi, penyampaian ide/gagasan, mengekspresikan, memberikan pernyatakan

sesuatu kepada orang (Miftachul Taubah and Muhammad Nur Hadi 2020). Dalam arti lain,
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berbicara bisa dikatakan kegiatan yang memberikan bahasa, menerima bahasa, serta sebagai
media penyampai pesan terhadap orang lain, sehingga pesan tersebut spontanitas bisa
ditanggapi dan bisa dipahami dengan baik dan benar (Hanifah 2018). Tujuan dari kemahiran
berbicara dengan menggunakan bahasa Asing merupakan keterampilan berbicara yang sangat
dasar dan bertujuan untuk mengajarkan bahasa Arab, juga merupakan sarana untuk
berkomunikasi dengan orang lain (NAsrulloh et al. 2020). Karena tujuan pembelajaran
dikatakan tercapai ketika pembelajaran menjadi indikasi utama apakah pembelajaran tersebut
bisa berjalan dengan efektif (Mubarak, Mahfudz Rizqi , Wahdah Nurul, Iimiani, Aulia Mustika
2020).

Lembaga kurusus bahasa Arab merupakan lembaga yang banyak dibutuhkan oleh para
pelajar bahasa Arab, lebih-lebih bagi pemula yang ingin memfokuskan pengajaran bahasa Arab
dengan berbagai tujuan tertentu. Ada beberapa lembaga intensif yang menawarkan program
kursus bahasa Arab salah satunya yaitu Lembaga Pengembangan Bahasa Asing yang berada di
Pondok Pesantren Nurul Jadid. Lembaga ini merupakan lembaga internal Pondok Pesantren
Nurul Jadid yang bergerak di bidang pendidikan non formal dan menjadi wadah demi
mengembangkan keterampilan berbahasa Asing. Pembelajan yang dianut sebelumnya di LPBA
ialah berupa metode ceramah, ketika pembelajaran yang lebih aktif ialah gurunya bukan

siswanya. Dengan hal ini, peserta didik merasa bosan dan minat belajarnya menurun.

Dalam proses pembelajaran, guru sangatlah berpengaruh terhadap siswanya, karena
kebanyakan dari siswa ialah mempunyai masalah yang perlu diselesaikan oleh guru, adapun
guru adalah alat/fasilitator untuk membantu meringankan masalah yang dialami siswa (Al
Ghozali and Mathoriyah 2020). Proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik tidak
selamanya berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Jadi sebagai upaya optimalisasi
kemampuan bahasa Arab peserta didik terutama dalam meningkatkan maharah kalam, maka
perlu adanya metode (Amrini Shofiyani 2021) yang tepat sehingga dapat memberikan perhatian
dan motivasi belajar peserta didik, serta terciptanya suasana yang menyenangkan ketika
pembelajaran bahasa Arab (Baroroh and Rahmawati 2020). Karena, proses belajar mengajar
ialah menyampaikan pengetahuan, kemahiran, sikap dan nilai yang dianggap bisa membawa
perubahan baik dalam diri pelajar (Bakar and Yaacob 2018). Untuk muwujudkan hasil belajar
yang maksimal, maka LPBA Nurul Jadid mulai menerapkan metode Brainstorming dengan
tujuan agar peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, serta

melatih otak mereka untuk berpikir kritis.

Penggunaan metode Brainstorming sangatlah mendukung terhadap pembelajaran peserta
didik LPBA Nurul Jadid terlebih dalam meningkatkan maharah kalam. Titik tekan metode
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Brainstorming diarahkan untuk berpikir secara luas, sehingga peserta didik tidak diperbolehkan
berinteraksi dengan memakai bahasa selain bahasa Arab dalam proses pembelajaran. Maka
tentu saja, metode ini akan banyak melahirkan inovasi — inovasi baru yang tidak pernah
diketahui sebelumnya. Seperti halnya menggali opini, semakin banyak kita mendapatkan opini,
maka semakin banyak pula kosa kata yang akan kita peroleh. Implementasi metode
Brainstorming dalam belajar bahasa Arab yaitu mempraktekkan bahasa Arab secara langsung
tanpa menggunakan bahasa pengantar. Jadi ruh bahasa akan lebih terasa bagi peserta didik
LPBA Nurul Jadid Painton Probolinggo.

Metode Brainstorming (curah pendapat) merupakan teknik pembelajaran yang dilakukan
oleh beberapa kelompok (Moranita, Yulia, Kasih, Fitria, Putra 2022) yang mana masing —
masing kelompok diberikan kesempatan waktu untuk melontarkan pernyataan tentang pendapat
atau ide secara bergiliran. Peserta didik yang sedang mengeluarkan sebuah gagasannya, maka
peserta didik yang lain tidak boleh mengkritik atau berdebat terhadap gagasan atau pendapat
yang sedang disampaikan (Rambe 2022). Maka dari itu, metode diatas sangatlah membantu
siswa untuk mengembangkan ide/gagasan sehingga bisa menemukan solusi dalam setiap
masalah yang ada, kemudian tahap selanjutnya ialah menilai gagasan mana yang layak untuk
diterapkan (Siregar 2019).

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian terdahulu. Peneliti menemukan beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang berjudul Implementasi Metode
Brainstorming Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Kelas VII Di Mts
Al-lkhlas Ngimbang Lamonganyang dilakukan oleh Amrini Shofiyani dan Septiana Khansa
Afifa. Penelitian ini menjelaskan tentang Implementasi metode Brainstorming peserta didik,
tujuan penelitiannya yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab, sedangkan
metode penelitiannya menggunakan pendekatan kuantitatif (Shofiyani Amrini 2021). Penelitian
lain dilakukan oleh Nurul Badiah dan Najih Anwar, yang berjudul Penerapan Metode
Brainstorming dalam Meningkatkan Maharoh al kalam pada Siswa Kelas XI IPA di MA Al
Karimi. Penelitian ini dilakukan karena peneliti menemukan beberapa problematika yang ada
di Kelas X1 IPA, yaitu kurangnya minat belajar siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Tujuan
penelitian yang dilakukan peneliti ialah untuk mengetahui penggunaan metode Brainstorming
dalam meningkatkan Maharah al Kalam pada peserta didik kelas X1 IPA di MA Al Karimi,
sedangkan metode penelitiannya menggunakan pendekatan naratif-kualitatif (Badiah and
Anwar 2021).

Demi terwujudnya kualitas maharah al-kalam peserta didik LPBA Nurul Jadid Paiton

Probolinggo, maka peneliti merasa perlu meneliti metode Brainstorming agar peserta didik
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lebih aktif serta kreatif dalam pembelajaran bahasa Arab. Mengingat urgensitas para pendidik
dalam merealisasikan pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan maharah kalam peserta
didik LPBA. Maka dengan ini, peneliti memfokuskan penelitiannya dengan “Optimalisasi
Maharah Kalam Melalui Metode Brainstorming Peserta Didik LPBA Nurul Jadid Paiton
Probolinggo”.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Sesuai dengan yang dikatakan sukmadinata (2009:94) strategi interaktif seperti observasi
langsung, wawancara mendalam, dokumentasi dan teknik pelengkap seperti halnya foto, video,
dan media lainnya ialah digunakan untuk memperoleh perspektif dari partisipan dalam
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena secara alami, terbuka, tanpa

memanipulasi kontrol variabel (Fazila 2017).

Subjek
Satu instruktur yang masih berkuliah, dua Guru pengabdian yang bertugas di Lembaga,
dua Pengurus Organisasi Siswa, serta peserta didik di LPBA Nurul Jadid yang terlibat sebagai

subjek penelitian.

Lokasi
Lokasi yang dijadikan sasaran penelitian ini yaitu Lembaga Pengembangan Bahasa
Arab (LPBA) Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Tahap Pelaksanaan

Untuk menilai kemampuan berbicara bahasa Arab dengan teknik Brainstorming dalam
pembelajaran bahasa Arab ialah dengan menggunakan landasan teori yang mendasari penelitian
ini terlebih dahulu demi melihat teori pembelajaran bahasa Arab. Peneliti memulai untuk
memilih materi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab setelah

melakukan kajian teoritis tentang penggunaan metode tersebut.

Penelitian ini akan dilakukan terhadap 21 peserta didik dalam satu kelas yang memiliki
dua kelas yang nantinya akan di evaluasi untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
berbicara bahasa Arab. Penelitian ini akan dilakukan pada 21 peserta didik dalam satu kelas
yang memiliki dua jam pelajaran yang akan dimonitor selanjutnya untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam berbicara bahasa Arab. Tahap awal yang dilakukan dalam

penelitian, peserta didik diberikan tugas oleh guru sesuai dengan materinya, dengan tujuan
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untuk melihat kemampuan mereka dalam berbicara bahasa Arab dengan menggunakan metode

Brainstorming.

Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data melibatkan beberapa langkah, diantaranya ialah:

1. Pengamatan (Observasi)
2. Wawancara (Interview)
3. Dokumentasi (Documentation)
Analisis Data

Semua informasi dari penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
pemeriksaan kualitatif terhadap dokumen pendukung. Informasi yang dikumpulkan
menggambarkan keyakinan, pengalaman, keahlian, dan faktor lain agar bisa dianalisis sehingga
mempunyai makna. Analisis data tersebut bersifat induktif, dimana menurut Sukmadinata
(2009:312) analisis induktif adalah jenis analisis yang terjadi bersamaan dengan proses
pengumpulan data yaitu dengan menghimpun dan menggabungkan data — data unik ini menjadi

satu bagian informasi.

Pengumpulan data secara langsung terjadi, dan pemrosesan data terjadi setelah beberapa
waktu berlalu. Salah satunya pendekatan yang telah ditemukan adalah sebagai berikut:
1. Mereduksi Data
Penyajian data (Data Display)

N

3. Pengambilan Kesimpulan Dan Verifikasi.

C. Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan temuan pemeriksaan informasi penelitian yang diperoleh dari pengamatan
yang dilakukan pada bulan Oktober sampai akhir Desember 2022 di Lembaga Pengembangan
Asing Nurul Jadid Paiton Probolinggo tentang “Optimalisasi Maharah Kalam Melalui Metode
Brainstorming”. Berdasarkan hasil dari analisis pengamatan di lapangan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan metode Brainstorming ialah dilakukan setiap pembelajaran tatap muka
dengan guru, diperoleh informasi bahwasanya antara instruktur dan peserta didik dalam
memanfaatkan pembelajaran dengan menggunakan metode Brainstorming sangat baik dan
dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik LPBA. Jadi, dalam pembelajaran
bahasa Arab dikelas guru memberikan waktu untuk berdiskusi kepada peserta didik. Ketika
kegiatan diskusi berlangsung, diskusi tidak mugkin keluar dari materi yang ada. Jadi guru tetap
memantau peserta didik supaya pembahasannya sesuai dengan materi, karena disini yang

memberikan materi tersebut ialah gurunya.
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Dalam mempelajari bahasa Arab ada titik dimana seseorang harus memiliki keterampilan
didalamnya, salah satunya dengan mahir dalam berbicara bahasa Arab. karena dengan adanya
keterampilan berbicara bahasa bisa sesuai dengan target capaian yang diinginkan. Secara
alamiah perolehan keterampilan bisa diurutkan mulai dari keterampilan menyimak, menulis,
berbicara, dan mendengarkan. Balita muda belajar mengembangkan keterampilan komunikasi
melalui paparan dan praktik mendengarkan dari sekelilingnya, kemudian dia belajar berbicara.
Dengan demikian pembelajaran disekolah tidak hanya menekankan pada teori saja, tetapi
menuntut siswa untuk memanfaatkan bahasa sesuai dengan perannya sebagai media
komunikasi (Padmawati, Arini, and Yudiana 2019). Sebagaimana wawancara yang di peroleh
dari salah satu dari guru bahasa Arab di LPBA vyaitu urgensi keterampilan berbicara peserta
didik bisa didapatkan dengan pembiasaan berbicara di setiap kegiatan sehari—harinya, diantara

lain:

a) Kegiatan Pendampingan (4l dadif)

Kegiatan yang dilaksanakan oleh tenaga pendidik dan tenaga pengajar di LPBA Nurul
Jadid, yaitu dengan mendampingi peserta didik ketika kegiatan belajar berlangsung serta
pengurus bisa terlibat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Demikian pula ada moment
dimana pengurus yang mendampingi dapat menyampaikan komentar terhadap
perkembangan keterampilan (maharah) peserta didik disertai dengan penyampaian materi
kepada peserta didik.

b) Lingkungan Berbahasa (4&L 4iv)

Ada beberapa usaha besar yang dilakukan oleh lembaga yang bertujuan untuk
mengoptimalkan kegiatan peserta didik dalam rangka membumikan Bahasa Asing (Arabic-
Inggris) di LPBA Nurul Jadid ialah dengan menjadikan kemampuan pembelajar untuk
berkomunikasi dalam bahasa asing ini sebagai bagian alami dari diri mereka. Dengan ini,
seluruh peserta didik LPBA, dan tenaga kependidikan yang masih aktif mengajar
diharuskan memakai bahasa Asing ketika berada di lingkungan Ponpes Nurul Jadid Paiton
Probolinggo, karena dengan adanya lingkungan berbahasa ini bisa menjadikan wadah bagi
peserta didik LPBA dalam mengembangkan bahasa Asing (Arabic-Inggris).

c) Pengontrolan Kelas ( Jwadlf 4/ 1 )

Tenaga kurikulum dan staf pembantu umum LPBA mempunyai inisiatif dengan
mengontrol peserta didik ketika akan mengikuti semua proses kegiatan belajar mengajar.
Hal ini, tidak lain untuk menghindari kekosongan kelas, serta keterlambatan guru dalam
mengajar. Dengan adanya kontroling ini, proses belajar mengajar di LPBA lebih efektif.
d) Pengontrolan Asrama (Ll Ao & dsul)
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Demi terbentuknya lingkungan yang aktif dalam mengimplementasikan lingkungan
berbahasa, seluruh staf pendidik dan staf pengajar di LPBA melakukan kontroling ke
kamar—kamar peserta didik secara bergiliran. Kendatipun tenaga pengajar dan tenaga
pendidik tidak sekedar mengawasi saja. Namun mereka bisa berinteraksi langsung dengan
berbahasa Arab maupun bahasa Inggris.

Pada hakikatnya, keterampilan berbicara yaitu kemampuan mengendalikan, menyusun
konsep atau pemikiran secara logis dan teratur, kemudian menerjemahkannya ke dalam
kode linguisttik sesuai dengan prinsip yang digunakan. Maka perlu para siswa menguasai
proses belajar-mengajar di sekolah agar bisa berbicara dengan jelas dan lugas. Karena
pemakai bahasa secara fisik dan psikologis tentunya dapat berbicara, yang dengan itu
keterampilan berbicara merupakan hasil dari proses belajar bahasa (Harianto 2020).
Menurut temuan penelitian, seseorang pembicara mitra untuk menghindari masalah
psikologis buruk dalam diri yang dianggap terampil dalam berbicara dapat mengucapkan
bunyi artikulasi atau menggunakan kata — kata untuk mengungkapkan pendapat dan
mengkomunikasikan ide, konsep, pikiran, dan perasaan kepada orang lain yaitu berupa
kesalahan dalam berbicara, ketakutan, kaku, ketegangan diri, rendah diri, malu, berat lidah
dalam mengurai pendapat. Cara menanggulangi hal tersebut ialah harus didasari oleh rasa
percaya diri, jujur, bertanggung jawab, yakin dengan apa yang diungkapkan.
Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keterampilan Berbicara (Maharah Kalam)

Banyak alasan yang membuat manusia berbicara. Peristiwa mengilustrasikan
bahwasanya manusia dapat berbicara dilihat dari tujuan berbicara. Tujuan umum dari
berbicara ialah kemampuan berbicara bahasa yang mereka pelajari dengan benar dan
nyaman. Metode ini bertujuan untuk memberikan arahan kepada peserta didik agar bisa
berbicara bahasa Arab secara spontan dan kreatif. Dalam mempelajari bahasa seseorang
tidak hanya ditekankan pada penguasaan tata bahasa saja. Namun, mereka juga ditekankan
pada penyampaian maksud dan tujuan pembicara sejalan dengan fungsi dan arah
komunikasi dalam konteks skenario tertentu (Nurlaela 2020).

Faktor terpenting dalam menghidupkan keterampilan berbicara ialah keberanian
murid dalam berbicara sehingga murid tidak lagi takut salah. Maka dari itu pengajar
diharapkan bisa memberikan dorongan kepada murid meskipun dengan resiko yang salah.
Murid seharusnya mengetahui bahwasanya kesalahan besar itu terjadi disebabkan karena
merasa takut salah dalam berbicara. Seorang siswa akan mampu berkomunikasi dengan
baik jikalau latihan berbicara bahasa Arab dimulai dari tingkat pemula, menengah, dan
lanjutan (Igbal 2018). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwasanya peserta didik

LPBA bisa mahir dalam berbicara karena tidak ditekankan pada KBM saja. Akan tetapi,
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masih ada kegiatan eksternal, seperti ekstrakulikuler sesuai dengan tujuan LPBA sendiri,
yaitu untuk mendorong peserta didik dalam mencapai target capaian dari beberapa skill
kebahasaan. Jadi, tergantung pada tujuan arah pengembangan dan efektivitas produk yang
diinginkan, pola dan bentuk kegiatan dipisahkan menjadi dua kategori sesuai dengan tujuan
arah pengembangan dan keberhasilan output yang diinginkan. Adapun macam-macam
kegiatan yang mengarah pada pengembangan wawasan. Diantaranya: Madrasatut Diniyah,
Qira’atul Qur’an, Ta limul Mufradat, Sam’i Bashori, Nadhid Dirosah, Istima’. Kemudian
berikut ini ialah macam — macam kegiatan yang mengarah pada pengembangan life skill,
meliputi: Muhadatsah,, ‘Ardhul Mumarasah, Khitobah, Qisshoh, Insya’, Taqdimul
Qisshoh, Mujadalah, Hadistus Shobah, Munagosyah, Ikhtibar, Tarjamah, Dirama.
Optimalisasi Keterampilan Berbicara (Maharah Kalam) melalui Metode
Brainstorming

Proses pengumpulan ide berdasarkan kreativitas manusia disebut sebagai metode
brainstorming. Selama tahap pengumpulan ide dan pemikiran dari anggota diskusi
diakormodir terlebih dahulu tanpa terkecuali, sehingga peserta diskusi bebas
mengungkapkan ide apa saja tanpa adanya rasa takut terhadap kritik dan penilaian.
Anggota tidak boleh langsung terlibat dalam argumen atau kritik terdapat gagasan yang
disampaikan selama proses diskusi. Langkah-langkah penerapan metode brainstorming
dibagi menjadi dua kategori, yaitu: tugas untuk guru dan siswa. Saat menggunakan metode
ini, tugas guru adalah memberi permasalahan baru terhadap peserta didik, sehingga mampu
merangsang otak dan pikiran peserta didik, dan bisa membuat mereka merespons dengan
baik. Guru tidak boleh mengatakan apakah pendapat siswa itu benar atau salah sampai
pertanyaan semua selesai, dan seluruh peserta didik mendapat giliran. Sementara siswa
bertanggung jawab untuk menanggapi masalah dengan menggungkapkan pendapat,
berkomentar, dan mengajukan pertanyaan, sehingga memunculkan permasalahan yang
baru, kemudian siswa belajar dan berlatih bagaimana mengungkapkan pendapat mereka
dalah bahasa dan kalimat yang jelas dan baik. Sebaliknya, salah satu strategi untuk
mengatasi siswa yang pasif adalah dengan memancing mereka dengan serangkaian
pertanyaan dari instruktur untuk mendorong mereka aktif dan berani mengungkapkan
pendapatnya (Sunandar, Dwi 2018).

Observasi pertama dilakukan pada tanggal 15 November 2022 terhadap guru yang
mengajar bahasa Arab di LPBA Nurul Jadid, dengan menggunakan metode ceramah Jadi,
guru memberikan penjelasan suatu materi kepada pesera didik. Di sini yang lebih aktif serta
kreatif ialah gurunya, karena tugas daripada murid hanya mendengarkan penjelasan guru,

memahami materi yang disampaikan sehingga menyerap terhadap otak mereka dengan
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baik. Dengan adanya metode ini, pengaruh yang terjadi kepada peserta didik ialah pasif
ketika pembelajaran berlangsung. Peserta didik merasa bosan dengan metode yang
diterapkan, karena metode ceramah tergolong kedalam metode yang monoton. Setelah
guru menjelaskan atau menguraikan salah satu materi, kemudian guru memberikan
kesempatan peserta didik mengajukan pertanyaan terhadap materi yang kurang dipahami.
Akan tetapi, dari 21 orang dalam kelas yang aktif mengemukakan pendapat serta aktif
menanyakan suatu masalah hanya bisa dhitung jari, yaitu hanya dua sampai tiga orang saja.
Sedangkan yang lain pasif, serta tidak ikut berpartisipasi didalamanya. Hasil dari observasi
bisa disimpulkan bahwa metode ceramah kurang menigkatkan keaktifan peserta diidk
didalam pembelajaran.

Observasi kedua dilakukan pada tanggal 20 November 2022 terhadap guru yang
mengajar bahasa Arab di LPBA Nurul Jadid, di sini guru menerapkan metode
Brainstorming terhadap peserta didik. Siswa yang diajarkan ialah berjumlah 21 siswa,
kemudian guru mengelompokkan dari 21 siswa menjadi 4 kelompok, setiap kelompok
berjumlah 4 orang, dan ada 1 kelompok yang berjumlah 5 siswa. Guru memberikan tema
yang akan di diskusikan kepada masing—masing kelompok. Tema dari kelompok 1 ialah
tentang kegiatan di kamar mandi. Tema dari kelompok 2 ialah kegiatan di sekolah. Tema
dari kelompok 3 ialah kegiatan ketika dirumah. Tema dari kelompok 4 yaitu kegiatan
ketika di Asrama. Kemudian guru memberikan kesempatan bagi mereka untuk berdiskusi
sesuai dengan kelompoknya serta ditemani oleh guru karena dikhawatirkan isi yang
didiskusikan tidak sesuai dengan tema. Diskusi dimulai ketika ada aba—aba dari guru
kemudian diambil alih oleh ketua dari masing—masing kelompok untuk memimpin
jalannya diskusi. Hasil diskusi kemudian di presentasikan secara bergantian oleh ketua dari
masing—masing kelompok agar peserta didik memahami terhadap materi yang
disampaikan. Ketika diskusi berlangsung, banyak dari peserta didik yang serius
mendengarkan pendapat kelompok yang lain, aktif dalam memberikan pertanyaan, serta
tidak takut untuk mengemukakan pendapatnya. Jadi, dari 21 siswa dalam satu kelas yang
aktif mengemukakan pendapat, kemudian berpartisipasi dalam kegiatan diskusi ialah
semakin meningkat menjadi 18 orang.

Pada observasi ketiga, dilakukan pada tanggal 24 November 2022 terhadap guru yang
mengajar bahasa Arab di LPBA Nurul Jadid, ketika pembelajaran guru menggunakan
metode ceramah. Ketika pembelajaran selesai guru memberikan kesempatan untuk
berdiskusi. Nah ternyata ketika pelaksanaan kegiatan diskusi, banyak dari peserta didik,
yang hampir semua kelas peserta didik aktif mengajukan pertanyaan, mengemumukakan

ide/gagasannya mereka sendiri, jadi kelas bisa dikondisikan dengan baik, serta mengalami
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perubahan yang sangat signifikan terhadap perkembangan belajar peserta didik. Karena
ketika metode Brainstorming belum diterapkan, guru masih selalu menunjuk peserta didik
untuk menjawab atau mengajukan pertanyaan. Namun, ketika metode Brainstorming sudah
diterapkan, guru tidak repot lagi menstimulus saat pembelajaran, karena peserta didik
dengan sendirinya sudah berani maju kedepan.

Melihat dari hasil observasi tersebut, perbandingan hasil belajar di LPBA Nurul Jadid
dari menggunakan metode ceramah hingga menggunakan metode Brainstorming ialah jauh
berbeda. Hal ini disebabkan ketika peserta didik menggunakan metode ceramah mereka
merasa bosan, karena didalam metode ceramah lebih mengandalkan ingatan guru, jadi
peserta didik cenderung tidak menerima materi, karena peserta didik kesulitan dalam
mengingat pelajaran yang diberikan. Berbeda dengan ketika penggunaan metode
Brainstorming peserta didik malah lebih aktif, rasa partisipasinya tinggi daripada
menggunakan metode ceramah, serta peserta didik sangat menikmati ketika pembelajaran
dilaksanakan. Sangatlah jelas, ketika pembelajaran dilihat dari kedua observasi tersebut,
pada observasi pertama yang pembelajarannya menggunakan metode ceramah
menunjukkan hasil yang rendah, ditinjau dari jumlah satu kelas yang terdiri dari 21 siswa
yang aktif hanya dua sampai tiga orang saja. Sedangkan, pada observasi kedua yang
menggunakan metode Brainstorming menunjukkan hasil yang tinggi, yaitu dalam satu
kelas peserta didik yang aktif meningkat menjadi 18. Jadi, dari perbadingan kedua metode
tersebut, yang menunjukkan peningkatan maharah al kalam ialah dengan menggunakan
metode Brainstorming.

Dari hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti demi meningkatkan
maharah al kalam melalui penggunaan metode Brainstorming ialah tergolong baik, bisa
dilihat dari observasi pertama yang menggunakan metode ceramah dan belum diterapkan
metode Brainstorming, dari 21 siswa yang aktif hanya dua orang saja. Adapun hal yang
dialami oleh peserta didik LPBA ketika pembelajaran dengan menerapkan metode
Brainstorming ialah sangat membawa suasana yang menyenangkan. Peserta didik bisa
lebih aktif berbicara, tidak takut lagi ketika maju kedepan, serta bisa mengungkapkan isi
dari fikiran — fikiran mereka dengan lancar dan jelas. Mereka sudah bisa memahami isi dari
lawan bicara dengan baik. Jadi, seorang guru tidak perlu lagi menunjuk untuk memberikan
pertanyaan kepada mereka. Dengan sendirinya peserta didik sudah bisa aktif ketika
berdiskusi. Karena mereka sudah merasa tidak takut lagi dalam mengutarakan pendapat
ataupun masalah — masalah yang ada dalam pikiran mereka.

Temuan analisis oleh peneliti cukup relevan dengan teori yang dipaparkan oleh

(Khaulani, Noviana, and Witri 2019) yaitu metode Brainstorming ialah metode
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pengumpulan jumlah gagasan yang dianut oleh sekelompok orang dalam waktu singkat.
Metode Brainstorming sangat ideal untuk menumbuhkan ide-ide imajinatif siswa,
membangkitkan semangat belajar, dan menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan. Metode ini bertujuan untuk menguji pemahaman siswa tentang masalah
yang dihapi.

Menurut temuan wawancara terhadap peserta didik yang mengalami penggunaan
kedua metode tersebut, inisial (BL) menyatakan bahwa:

Metode Brainstorming sangatlah cocok untuk peserta didik yang keseringan
diam didalam kelas, karena dalam penggunaan metode Brainstorming peserta didik
dituntut untuk bisa mengutarakan pendapatnya, kemudian ketika ada peserta didik
lain takut untuk berbicara di depan kelas, maka mereka akan termotivasi dan pada
akhirnya ikut aktif juga dalam melakukan mengemukakan pendapat/gagasannya.
Sangat berbeda dengan ketika pembelajaran menggunakan metode ceramah, karena
disini yang lebih aktif hanya guru saja, sedangkan muridnya pasif. Jadi tidak heran
lagi ketika dalam mengikuti pembelajaran peserta didik banyak yang merasa bosan,
mengantuk, serta berbicara sendiri ketika berlangsungnya pembelajaran.

Hasil dari wawancara yang lain (AS) juga mengemukakan bahwasanya:

Pembelajaran menggunakan metode brainstorming banyak perubahan yang sangat
meningkat bagi mental peserta didik, semangat belajar peserta didik, serta maharah
al kalam, dimulai dari peserta didik yang kurang aktif didalam kelas, kemudian
menjadi tidak takut lagi berbicara didepan peserta didik yang lain, karena didalam
metode ini peserta didik tidak merasa tertekan ketika sedang mengemukakan
pendapatnya. Tidak lain, karena pada metode Brainstorming peserta didik yang
tidak mempunyai giliran berbicara tidak diperkenankan mengkritisi atau
mengomentari sebelum pembicara selesai mengutarakan pendapatnya. Jadi,
pembelajaran didalam kelas terasa hidup, dan menyenangkan. Jauh berbeda, ketika
masih menggunakan metode ceramah yang pembelajarannya monoton, serta peserta
didik tidak ikut berpartisipasi ketika pembelajaran berlangsung. Karena disini, tugas
peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Brainstorming

Tidak akan luput dari pada kelebihan dan kekurangan ketika Dalam proses
pembelajaranmetode brainstorming.Penggunaan kapasitas otak untuk mendeskripsikan
masalah, konsep, dan ide merupakan kelebihan dari metode brainstorming. Jadi dalam
metode brainstorming ini peserta didik dituntut untuk menguras otaknya agardapat
menghasilkan ide atau gagasan yang relevanberdasarkan kapasitas wawasan dan
psikologisnya (Dahlan 2022).

(Yusuf and Trisiana 2019) menyatakan beberapa manfaat dan kelemahan metode
Brainstorming. Manfaat metode Brainstorming yaitu : Pertama, Memberikan waktu luang
kepada peserta didik untuk menyatakan ide/gagasannya. Kedua, Melatih daya kritis dan

analisis peserta didik. Ketiga, Mendorong peserta didik agar menghargai peserta didik
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yang lain. Keempat, Menstimulasi peserta didik agar bisa berpikir secara holistik.
Kemudian termasuk dari kelemahan metode Brainstorming ialah: Pertama, Proses
pembelajaran ini memerlukan waktu yang banyak, lebih khususnya apabila ide yang
digunakan kurang dari 10%. Kedua, Seperti diskusi kelompok yang lain, produktivitas
curah pendapat ini bergantung pada orientasi peserta didik. Ketiga, Dalam pembelajaran
metode ini yakni lebih banyak manfaatnya kepada peserta, daripada produktivitas dari sesi
curah pendapat sendiri, serta sulit diukur dengan keakuratan apapun.

Berdasarkan hasil riset dari para informan yang mengungkapkan bahwa metode
Brainstorming sangatlah baik ketika diterapkan dalam pembelajaran. Metode ini sangat
baik bagi peserta didik yang merasa takut dalam mengemukakan gagasannya, serta peserta
didik yang sering diam disaat pembelajaran. Karena dalam metode ini peserta didik tidak
boleh mengkritisi peserta didik yang lain ketika sedang mengemukakan pendapat. Maka
dari itu, ketika metode ini diterapkan banyak mengalami perubahan yang signifikan,
peserta didik dalam kelas yang semulanya pasif menjadi aktif, serta suasana dalam kelas
menjadi hidup. Jadi, dapat disimpulkan dari penelitian yang dilakukan sesuai dengan hasil,
yaitu penerapan metode Brainstorming dapat meningkatkan maharah al-kalam peserta
didikdi LPBA Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Dengan adanya penerapan metode Brainstorming didapatkan hasil yang maksimal
dan baik bagi maharah al kalam peserta didik LPBA. Dengan diterapkannya metode
Brainstorming ini peserta didik bisa berbicara dengan baik dan lancar, pelafalannya benar,
serta mereka bisa paham betul dengan yang dimaksud oleh lawan bicaranya. Sangat cocok
juga bagi peserta didik yang akan mengikuti lomba debat, karena di sini mereka dilatih,
ketika ada opini — opini yang menurut mereka asing, maka peserta didik akan mencari tahu
ketidak tahuan tersebut dengan membuka kamus, membaca banyak artikel, dan lain
sebagainya. Jadi, peserta didik LPBA tidak merasa kebingungan ketika sedang berdebat,
baik di saat lomba maupun ketika dikelas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan dengan hasil wawancara dengan peserta didik bahwasanya mereka
sebelum menggunakan metode brainstorming, peserta didik sering diam dalam kelas, merasa
bosan, mengantuk, serta berbicara sendiri ketika berlangsungnya pembelajaran. Namun, ketika
sudah menerapkan metode brainstorming, peserta didik merasa cocok karena dituntut untuk
bisa mengutarakan pendapatnya, kemudian ketika ada peserta didik lain takut untuk berbicara
di depan kelas, maka mereka akan termotivasi dan pada akhirnya ikut aktif juga dalam

melakukan mengemukakan pendapat/gagasannya.
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Adapun temuan analisis oleh peneliti cukup relevan dengan teori yang dipaparkan oleh
(Khaulani, Noviana, and Witri 2019) yaitu metode Brainstorming ialah metode pengumpulan
jumlah gagasan yang dianut oleh sekelompok orang dalam waktu singkat. Metode
Brainstorming sangat ideal untuk menumbuhkan ide-ide imajinatif siswa, membangkitkan
semangat belajar, dan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Metode ini
bertujuan untuk menguji pemahaman siswa tentang masalah yang dihapi.

Sesuai temuan penelitian setelah metode Brainstorming diterapkan di LPBA Nurul
Jadid yaitu peserta didik bisa lebih memahami apa yang dibicarakan oleh lawan bicaranya,
pembicaraannya logis dan sistematis, bisa berbicara dengan jelas dan tepat, bisa menyatakan
pendapat, menyampaikan ide, gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain sebagai mitra
pembicara untuk menghindari masalah psikologis buruk dalam diri, berupa kesalahan dalam
berbicara, ketakutan, kaku, ketegangan diri, rendah diri, malu, berat lidah dalam mengurai
pendapat. Cara menanggulangi hal tersebut ialah harus didasari oleh rasa percaya diri, jujur,
bertanggung jawab, yakin dengan apa yang diungkapkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LPBA Nurul Jadid yang menerapkan
metode Brainstorming dalam pembelajaran bahasa Arab ialah sangat optimal dan menjadi
solusi bagi peserta didik yang kurang percaya diri ketika berbicara di depan, serta menjadi
alternatif bagi peserta didik yang akan mengikuti lomba debat, karena di sini mereka dilatih
untuk mahir dalam berbicara. Ketika ada opini — opini yang menurut mereka asing, maka
peserta didik akan mencari tahu ketidak tahuan tersebut dengan membuka kamus, membaca

banyak artikel, dan lain sebagainya.
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